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ABSTRACT
The application of the ptinciples of sustainable develapnent in all sectors and acttvties become the main
requiements to be internalized into polides and regulations in arder that future generatians will nat nhern
danaqed and palluted environnent This resear.h aims ta identifr', exanine, and analyze the mpottance af
legdl pratectian and .onstruct the ideal legal pratectian for the victins al environnental crine which hare a
sustainabie develapnent quality in the future. rhis is a namative legal research which uses tegislation taw,

case |aw, camparative, and conceptual as the appraaches The rcsult of the research shows that philasophjcaty,
envianmental ctime victims shauld be pratected because according ta the theary of the law al the wetfare

'iate 
ihat the country is respanslble for citizen's welfare Moreovea the preanbte af the tn.lonesia 1945

Canstitution 1945 (UUD 1945) also stated that the duty of the ountry is ta pratect the whale nation and gjve

a general welfare ln the future, the ideal af envnannental laws is ta construct a sanction jn the form of
campensat;an fot the victin and take on the envionnentai rcstaratian by applying the principle of stri.r
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=-:r.p.n 
pr nsip pr nsip pembangunan berk€lanluiar lsustainable development) di se uruh sektor dan keqiat.n

-:-_.d prasyarat utama Lrntuk di fterfal sarik.n ke dalam kebijakan dan perar!ran perundangan aqar generdsi

j:-gakandatangtldaknr-.warsilingkunganrusakdantercemar peneltan fj b€rtuj!an untuk mengidentifikasi,

-:-qkaj dan menganal 5 s mengenai penringnya per indungan huk!m terhadap korban t ndak pidana I ngku ngan
_ .-p dan menyusun kons€p idea perlndungan hukum terhadap korban tindak pidana lngkungan h dup yang

:-'iasustainabledevelapmentpadamasadatang.Peneitaninmerupakdnpen€ltianhukumnormatfdengan
_:_qgunakan metode pendekataf undang-undang, pendekatan kasut, p€ndekatan komparatifdan pendekatan
,:-i?ptua Haslpene tan m€nuniukkan bahwa se.ara flosof korbaf rndak pdana tfgkungan hdup harL6
r _dInq 

, karena sesuaiteori negara hukum keselahreraan, neqara b€danggungtawab member kan keselahteraan
::.a para warganya. Di samping tu, daain pembukaan UUD 1945 menentukan bahwa tuqas negara adatah
-. rdungis€genap bangsa lndones a dan memberl keseiahteraan urflum pada nrasa daianq peraturan undanq-
,-r.ng I nqkungan h dup id€alnya merLrnr!skan ranksi qant kerug an kepada korban dan me akukan pemu han
-jkungan dengan meferapkan prins p str.r rabiliry

i:ia k! nc . susia//rable Develapnent, Katban, T idak Pidana Lnqkungan Hidup

I. PENDAHULUAN
Pembangunan yang rerkair dengan sumber daya alam dan lingkungan hidup diarahkan unruk

::leningkatkan kese;ahreraan rakyat dengan mempertimbangkan prinsip.pdnsip keberlanjutan

:embangunan nasionaldi masa mendatang. Dalam perkembangan konsep pembangunan nasional

lilakukan secata berencana, menyeluruh, temrah dan berlanjut sebagaimana cliatur dalam

,nilang-Undang Nomor 25 Tahun 2000 tenrang Program Pembangunan Nasiotal (propenas).

Perlindungan dan per-rgelolaan lingkungan hidup rrcnuntur rlikembangkannya suatu srstem

iang terpadu berupa suatu kebijakar-r msional pcrlindungan dan pengelolaan lingkungen hidup
rang harus dil:rksanakan sccara ta:rt asas dan konsekuen darl pusat sampal ke daerah_ Hal itu
lesuei dcngan Penjelasan Umum angka 1 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 yang menye-

burkan: Iingkungan hidup yang baik dan sehrt merupakan hak asasi dan hak konstirusional bagi

!eriap warga negara Indonesia. Dengan demikian, negara, pcmerintah, dan seluruh pemanghu

kepenringan Lerkewajiban untuk melakukan perlindungan ,.lan pengelolaan lingkungan i.rirlup.

Akib:rt pencernaran dan/atau perusakan lnrgkungan tercebut i.ang paling merasakan acl:r1ah

kclrban. Korbanyang paling menderita kerugian, baik kerugian materiil maupun immateriil,
bahkan juga bcrakibat korLan cacat seumlLr hidup. Oleh ltarena itu, wajar jika korban harus

nenclapatkan perlindungan.Di lndonesia pencemaran lingkungan terjadi.limana-man:t.
Pencemaran yang terjadi akibat tumpahan miryak saja acla beberapa kasus. Kasus-kasus tcrsebut
Jiantarrnya adalah tumpahan minyak cli karvasan Tarnan Nasional Laut Kepulauen Seribu
(TNLKS) lang rerjaLli Desemher 2003. TrLmpahan mlnyak kembali terlihar akhir Maret 20rt,l
Jan makin meluas hingga awal Mcl 2004, sehingga rnercemari kawasan Taman Nesional Laur
Kepulauan Seribu. Awal Oktober 2004 terjadi lagl rumpahan mjnyak dan terus berul:rng hinqga

Februari 2006 (www.jatarn.org,Z01 1).

Perlunya diberikan pcrlindungan hukum kepada korban kejahatan secara mernadai ridak saja

menlp:tkan isu nasional tetapi internasion.rl. Oleh kar.ena inr, masaiah ini perlu memperoleh

t
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perhatian l,ang serius. Pentingnya perlindungan korban kejahatan memperoleh perhatian serlus,

dapat dilihat dari .libentukr, ya Declararion o/ Basic Principles of lustice for Victims of Crime and,4bu:e

o/ Pou,er oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa, sebagai hasil dari The Selenth LlnitedNation Congress on

the Preuention ol Crime aad. tl"e Treatment of Ot'lenders yang berlangsung di Milan ltalia September
1985 (Mansur dan Gukom, 2007, 22). Dalam salah satu rekomendasinya disel]Lrrkan:

Ot'fenders or third parties responsiirlr lbr rhei, L€h atiour sh.ould, uhere apptopieie, make fait rcstitutia-.

to victims, thei families or depenJants. S*ch resritutjon slLould include the retutn af prcpet4 or paJment

for the harn or loss sufferecl, rcimbursemert o! expenses inctned as a result of xictimiz.uian, the platl
sion o/seruices arul rhe resrorarion o/rights.

Pada prinsipnva tidak ada yang menginginkan lingkrrngan ms:Ik ataLr tcrcemnr. Artinra
pembangunan di bidang irrdustri, pertambangan, dan kehutanan diperlukan rlengan ridalr
mengabaiken lingkungan, aP.tlagi generasi yang akan clatang harus tetap .reDJalli pflo rar utanr.:

agar tidak menjacli pewrris lingkungan yang rusak.Bagl lnilonesia surnber.laya alam mernpunr.:
perrnan penting baik pada masa La1u. srar ilrl maupun mase mendarang, sehingga dl11a!::

peneraparnya harus mcmperharikan kesep:rkaran duni.r inrernasional mengenai ilngkung.::.
hidup. Penerapan prinsip,prlnsip pembanglrnan L.erkelanjtrtan (.rlstarnabh detelopment) (Silala:r

2001' 11) di seLumh sektor tlan,,r'ilayah menj:rdi prasyarat utama unruL cliinrernalisasikan ke dal:
kebijakan dan peratLrran perun,Jangan, terutana clalam mcndorong inlestasi pemban$lunlrn!:
rnencngah(Rencana Pcm[,angunan Jangka Mencngah, 2004,2009;11).Srsra,ndl,le der€lop,r::i:

aclal:rh pembangunan yang rnemenuhi kcLutuhan gcoer:rsi sekarang tanpa rncngur,r::r
kemarrpual generasi y.rng.rkan rlarang dalan menrcnuhi kebunrhennla (Siahaan,2004:14,

Dalam hal lain, bagi korl.an tlan c:rlrn ltorban pencemaran dary'arau pcrusakan lingkur:-
yarrg rliperlukan:rdalah adanya perangkat hukrLm yang memLeri jaminan perlinduogan. Il-.
latrr bclakang rersehLrt pelmasalahan ,.iehm peneliti:rn ini adalah,

1. Apakah dasar filoso{is perlunr,a perlindungan hukum tcrhadap Lorban tindak pir. =
liogkungan hidupl

Z. Bagalmana klnsep ideal FcrlnLlLrngrn hukun terhadap korban rinLlak pidana lingkL:::=
hirlup scsuei konsep sastainable JcLrlr4nrrnr pada m:rsa rlatanql

II, METODE PENELITIAN
A.lipe Perelitian

Per-relitian ini rterupakan peneLitian hukum nornartf (Joctrinal) atau legal rescarch. per: ---=
hul<rrnr doc.rinal ad:rlah penelttjan-penelitiarr atas hrrltum yang ,:likonsepkan clan tlikeml.::--,a,
atas disir Llokrrin yangrlianutsang pengkonscF .lan,/ atnu sang pengembangnya (1 lrgn1o.,o. : .u-

1002: 174). Penclekaran yang rligunakarr vaitu penLlekatan undang.LLndang (sraL,rrc a1:-,:--*
penclckatan kasus (ca.re approach). pemlekaran komprrarjf (.ompdr.til,? drrrodch) dan per:.,
l.-r., . r r l.or.ror,al dpf, ,,. h, rVJr-u r , 1, 0q o t)
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B, Sumber data

Data utama dalam penelitlan ini adalah datasekunder Data sekun,-1er, bersomberrlari dokumen_
iokumen yang terdlri dari:Bahan hukum primer, bahan sekunrier dan bahan hukum rersier.
Bahan hukum prlmer berupa pemturan perLLndang-undangan yang terkait dengan judul penelitian
\aitu:

l) UUDNRI 1945, khususnya Pembukaan dan pasai 28D, 2gG,ZgH
l) Kitab Undang-Undang Hukum pidana (KUHp)
3) Undang.r:ndang Nomor 13 Tahun 2006 Tentang perlindungan Saksi dan Korban
4) Undang,undang nomor 32 Tahun 2009 rentang perlindungan dan pengelolaan Lingkungan

Hidup

Bahan hukrLm prlurerjugt didapat dari prLrusan pengedilan mengcnai kasus TpLH yangsu,-1ah
r:rempunyai kekuatan hukLrm tet:rp, diantaranya,

a. Putusan Pengadilar Negeri Bekasi Nomor 460/pjd.B/200g/pN Bks. Ter.rtang kasus pT
Dongu.oo Environmental Indonesia

b. Putusan Pengadilan Negeri Karanganyar Nonor: 20/pid/B/2005/pN.Kray ranggal 23 Mei
2005 tentang kasus PT Sekar Bengawan

Bahan hukum primer juga diperoleh dengan mengkajl undang.undang negara lain i-airul
Bhutan, yang terdiri darir Penal Cod.e O.f Bhutan, 2A04 dan The National En,irr.tnment
Pror€ction Acq 2A07 of Bhutan dan Albaniarerdiri dari,Crim inal C_ode of Albania dan Erl,)iionmental
ProtectionLaw (EPL) of Albania No ?664.

C. lrngkah-langtah Penelitian

Secara garis bcsar langkahJangkah yang dilakultan dalam penelltian inl arlallh:perrama,
melakukan invenrarisasi peraturan pcrunrlang-Lrnilangan cli bldang lingkungan hiclupyang berlakLr
saat ini, agar:rr-la kcsinarnbuogan rnakr dikairkan dengan LJULH yang lama yainr U11dang-unrlang
Nomor 2l tahun 1997. L-tnnLk mergeehLri formrLlasi bentuk perlindungan hukumnya mak.r
aka, diklasilikasiken mengenai tolmulasi s.nksi pidananya. KcJua, rnelakrkan komparasi rlengan
perundang.undangan negara laln yang dalarn hal ini dipilih Negara Bhutan. Alasan pemiiihan
r.erhandingan dengan negara tersebut adalah sebagai beril<uc rnenrbandingkan dcngan Bl.rLLtan
karen:r negara rerscbut nrerupakan negara )-rng sudah rnelakukan pengatlrrao perlindrLngan
terludap korban TPLH.

D.AnalisisData

Setelah dilakukan hventarisasi pe.nturan perun,-1:rngundengan maka l<emurlian ,:lisusun secar.
sistcmatis sehingga akan diperoleh dara mcngen:i folmulasi TpLH clari i,crbagai pelaturan tenrang
iingkungan hidup yang berlaku pacla saat ini (i*Lkunr posiri0. Untrrk keperluan terscbut m,.:tocie
analisls yangcligrrnakan aclalah pr iskriptif-a naritis, yainL dengan c:tra pemapara. rlan a.alisis rcnang
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isi (struktur) hukum yang bcrlaku, sistematisasi gejala hukum yang dipaparLan dan

dianalisis,interpretasi dan penilaian hukumyang berlaku(Meuwissen, 1994:26-28).

Untuk mcnyusun konsep ideal perlindungan hukum terhadap Lorban tindak pidana

lingkungan hidup sesuai konsep smrainable deoelopmenr pada masa datang formtLlasi maka perlu

dilakukan komparasi dengan Fer:rtur:rn mengenai lingkungan hidrLp dari negara iain. Selanjutn!a

setelah dil<etahui kekurangan rlan membandingkan dengan perundangan negara lain serra

konvensi terkait dengar perlindrLngan terhadap korban, maka rlisusuna konsep perlindungan

terhadap korban TPLH dalam perundar-rgan lingkungan hidup pada masa datang yang berjis:
sustainable det: elet Pment.

II. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
A. Dasar FilosofiPerlunya Porlindu[gan Hukum Torhadap lbrban Tindak Pidana [ingkungan Hidup

Prinsip perlindungan hukum sebetulnya melekar pada hak asasi manusia. MeDLrrut sejarah n\:
di Barat, lahirnya konsep-konscp tentang pengakuan dan perlindungan terhadap hak-hak as:.:

m:rnusi:r rliarahkan kepada pembatasan-penbarasan dan peletakan keuajiban pada masyarali::

tlan pcmcrintai.r(Hadjon, 198?: l8). Apabila diterik kebelakang ide adanya perlindunganrerhada;

hak-hak asasi manusia bcrarval dari gagasan negata hukum yang berasal dari Eropa, van:
kelahiraonva rnerupakan reaksi posirifrcrhadapneg:rrakekuasaan(Asshiddlqie,201l, l0).

Negara hukum dalam pengertian forntr1 (sempit) dapat merujuk pada pandangan Imtranue-
Kant yang memahami negara hulum scbagai "negartr penjaga malani' y:urg trrgasnya hanr.
menjaga keamanxn rlan kercrtiban semata.Delam negara hukum firrrnal penyelcnggara::
pemerintrhan harus bcrdasarkan rLndangrrndang (*ernvrrig bestuur).Arrinya, pemerintah.lala::

nelaksanakan tugasnya harus sesuai clengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam undan:,
undang.Pcmbatasan ini telah mempcrsempit ruang gerak pcmerinrih r1a1am penyclcnggara::

negara, karena seriap rlndrkan yanq ridak seslrai Llcngan undang-undang diangg:rp perbuar:l
mela$'nn hlrkum.

Dalam perkcmbangan selanjurnya, bersarnaan ,.lengan berltembangnya konsep negara "penj::.
malarr" rnuncul pula gejala kapitaiismc di l.tpangan perekonomian yang secara periahen.lah..

menycbabk:rn rerjadinya kcpincangan dalam fcmtragien sumber,sumbcr kcmakmur.:-
bersama.Akibatnya timbul jLrrang lterniskinan yang semakin tajam, ha1 ini men,-lorong munculnr.
pentingnya kctcrlibatan [egrra dalanr n]cnangani nasalah kcrimpangan ini.Negara dirng.t:.
tidak dapar mclepisk.rn tanggungjarlabnya meningkarkan kesejahtcraan masyarakat.

Konsep negara kesejahteraan merupakan suatr paham renrang konsep negarr y,rrrg mun.
sebagai respon drri a.larrya honsep negara scLagai penjaga rnalam patla abe,:1X\{ll. Bcrau,al .i.:-
pandangan tentang negara hrrkum yang dikemukaken olch lmmrrruel Kant (1727-1804) .i.:-
Friedrich lulius Srahlbahwa negere huklrm sebagai Nachtuaairerstaat arau Nachruachtersraar (neu.:,
jaga nalarr) yang tugesnya adalah menjarnin ketertil.an dan keamanan rnasy.rrakat (\(/ah1,rr-.

1988,4).
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Berkaitan dengan tugas dan tanggungjawab negara, menurut Frans Magnis Suseno bahu,a

:regara secara hakiki berlugas untuk mengusahakan kesejahteraan umum.Untuk iru negara harus

:nengusahakan semua pmsyamt, kondisi, prasarana agar masyarakat dapat hidup dengan adil
Jan sejahtera(Suseno, 1991,316). Hal ini selaras dengan Mac Iver yang mengatakan tugas negara

rrempunyai tiga fungsi utama yaitu: ketertiban, perlindungan, dan pemeiiharaan dan

;erkembangan (Mustafa, 2003:14).Tujuan negara lndonesia secata filosofi sudah dirurnuskan

JaLam Pembukaan UUDRI 1945 alinea ke,4 yang berbunyi "...me1indungi segenap bangsa Indo-

:,esia dan seluruh tumpah darah lndonesia dan untuk memajukan kesejahtcraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa...". Kalimat "melindungi segenap bangsa Indonesia" terseLut

:erkanclung maksud bahwa tanggungjawab negam untuk melakukan perlindungan itu ranpa

iecuali, maksudnya tidak membedakan suku, golongan atau ras tertentu.

Berdasarkan perumusan pembukaan UUD RI 1945 tersebut di:rtas, rerlihat adal1ua tujuan
rasional yang urama yaltu: (1) untuk melindungi segenap bangsa Indonesia, clan (2) unruk
lemajukan kesejahteraan urrum berdasarkan Pancasila. ]adi, terlihat dua kata kunci dari tujuan
ilasional yairu "perlindungan masyarakat" dan "i<esejahteraan masyaraLat", yang dalam
kepustakaan identik dengan " sociai delence" dan tocialu,efare (Arief, 2009:43).

Terkait clengan hak unruk rnendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat, naka hak ini
iiJak hanya dirniliki olel-r manusia, namun lingkungan juga metrprrnyai hak. Hal terselrut secara

:egas clitentukan clalam l'enjelas:rn Undangundang Nomor 32 TalTrLn 2009 yang mcnyebutk.rn:
-lingkur-rgan lriclup lndonesia harus dilin,:lungi dan dikelola dengan baik berdasarkan asas tanggLrng

rarr ab negara, asas kcbcrlanjutan, dan asas kear1i1an". Penggunaan srLmber daya alam harus sclaras,

serasi, dan scimbang deng:r11 fungsi lingkungan hidup. SeLragai konsekuensinya, kcbljakan,

rencana, dan/atau program pembangunan harus dljiwai oleh kervajihan melakukan pelest:rrian

.inglungan hidup dan mewujudkan tujuan pen-rbangunan berkelanjtrtan, llesentralLsasi, serta

gengakuan dan pcnghargaan terl-radap Learifan ft)kal dan kcarifan lingkungan.

Tanggrrngjawab negtra Lrntuk nelindungi rvarganya terkait dengan lingkrrngan hidrrp tersebut

Jiamr lebih lar.rjut dal:rm Pasal 28A, 28D ayar ( 1), Pasal 28G ayat (l) dan Pasal 28 H ayat ( 1) UUD
1945. Pasal 2BA menentukan bahwa, "setlap orang berhrk unnrk hidup serta berhak

:nempertahankan hiclup dan kehidupar-rnya". Pasil 28D ayat (l) mcnyebutken b.rhua: "setiap

rrang berhak atas pcngakuan, jaminan, perlindungnn, dan Lcpastian hrLkum yang ac1i1 scrra

perlakuan lnng sama di hedapan hukrLm. Pasal 28H ayat (1), "sctiap orang berhak hidqr sejahtcra

lahir dan brtln, bertempat tinggal dan rnendapatkan llngkungar hidrrp yang baik dan sehat serta

ierhak memperoleh pelayanan kesehatan.

Dengan demiltian, negara, pemcrintah dan seluruh pemangku kcpcntingen berkeu,aliban

rnruk melakukan perlindungan dan pcngelola.rn lingkungan hidrrp dalarn pelaksanarn

;enbangunan berkelanjuran agar llngkungan hic1up Indonesia dapat tetap menjadi sumber dan

:enunjang hidup bagi rakyat lnclonesia serta nakhluk hitlup lain.

l)aiam hukum pi,:1ana Indonesia, saat ini kcdudukan korban belrrm dircmpatkan secara adil
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kurangrya perlincl.ngan h.kum bagi korb.n dan tiadan,va prLrusan hakim 

-yang 
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keadilan bagi korban, pelaku maupun masyarakar ruas.Arglrmerrasl Lrin brh*" korlr* l - . I
dillndungi sebagaimana dikemukakan Muradr (i99i, 176-17i) adarah: argumtn konrrrk... t
(socnrlconiact argument) rlan argumen solidaritas sosial (social so lirlan trargrmenr). lnrL dar i ;r. -.- t

l.; :. ,,;:, l",'i;;:;l;: l: ' l. ::t; ;, ;':: ,;;"::;:, ,: ;; : : , ];:11.. ,l I
dan membawa korban, maka ncgara juga harus bertanggung ja*ab unruk ,r.-o.r;",. _ I
kebutuhan para korban tersebur. Argunen so|dariras soslar mcnentukan brh"" ,r.""." - I

il::ff : Itr-l:":":ilrJ:,';t::*":::H:':,H"::,HI::x Ilil t;:.: l
rffi*. *;[+: _l
i;:ii"::1:;\*:ti::::i:::itj:;l'""T#i.,",:Ilni,H;#;i:"1", I . I
;**[***:**y;ffi1

ii::,^-::_i3::::::,:::::;i::::;::,.",.".,*_.,,,,,,." ,,n, ."",n,,,..,,,, ,l I
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terharlap korban TPLH pada saer ini. Kajian akan riifokuslan pada undang-un,.:lang lingkungan
ridup saja yairu Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan tlan pengelolaan

Lingkungan Hidup.

1. Formulasi Perlindungan Hukum Terhadap Korban Tindak pidana Lingkungan Hidup
Menurut Undang-undang No 32 tahun 2009 tenrang perlindungan dan pengelolaan

Lingkungan Hidup
Periindungan hukum rcrhadap korban rlapat dilihat dari sanksi piclana yang ada dalam undang-

::n.1ang yang mengatlrrnva, dari sanksi pidana terscbur akan terlihat sanksi yang tliancamkan
<:pail:rpelaku sehingga claparpula clikerahui bentuk Fertanggungj vaban pelaku terhttlap k,rrb:rn.
{ncaman hukuman tertera pada Undang.Untlang Nomor l2 Tahun 2009 I,ang cukup tinggi,
i:inr ancaman paling rcndah adalal.r 1 rahun penjara tlan paling hura l5 t.rhrLn penjare. Dentla

=.likitnya 500 jura rupiah clan rnaksimum 15 miliar. Tingginva ancaman hukuman bagi pelaklL

r.tahatan lingkungan hidtrp diharap[an bisa rnemLuar eiek jera kepada pelaku, akan tetapi
,;rksi yang tinggi tersebur tidak .lisertai sanksi dalam bentuk pertanggungjawaban pelaku teri-radap
r-.:ban, sehingga korban tetap menderira keruglan.

Berdasar pada ketentuan pasal-pasal yang mengatur mengenai tindak pidana, tidak ada satu
:2sa1pun ].ang mengatur mengenai perlindungan terhadap korban secara konkret. DeDgan
r::nberian s:rnksi yang tinggi keparla pelakrL sebenarnya iru merupakan bentuk perlinrlungan
;e::ra ridak langsrrng kepada kolban atau .liseblrr jug.1 perlindungan in absrracto. Hal itrL sejolan

i:lsan pengertian perlindungan korban sebagainrena dikemuk.rkan olch Barcla Na*,aniAricl
c:.- rnengatakan bahrva,clalam hukum positiltang Lrerlaku sa:tt ini pcrlin.lLrngan kort an jcbih

:;:.\ek merlrpakan "perlindungan abstrak" arau perlinciungan ridaL langsung. Artiny:r clcngan

r:.:x a berbagai perlrmusan tinclak pnlana dalan peraturen fenrnda[g-undangan se]ame ini.
rE rrri pad:t hakikatnva telah ac1a perlindungan "ir al,stracro" secara iidak langsung terhadap

=:i::qai kepentirrgan hrrkurn dan hak-h.rk asasi korban, narnun rlernillan pengatur.rn mengrrr.l
r.:-::r.lrrngan secara konkret l.aik bempa peml--crian ganri kerugian kcpacla korban, kompcr.rsasi

EiEun rcslitusi behrm mengaturrla (Arief, J99B: 55).

lalam Undang'un.1ang Nornor 32 Tahun 2009 h:rnya rnengarur men.eenai sanksi pidana
r.::ehar r-ang diperunrukkan parla korporasi lang rerdapar dalam pasal j19huruf(c)nrengenai

r-.'iban perbaikan akibat tindak pjdena yang Llilakukan. TrtJak ada pcnjelasan nlcngcnai rpa
E: jimaksud, dengan "ker.ajiban perl.aikan akibat tindak pi.lana yang dilakuken. penjclasan

rr:rg-und:rng hanya mengatakan "cukqr jclas", parlahal seharusny:r ketennran seperti itu irarus
L:enjeltsan, misalnya kewajlban perbaikan itu dltujrLkan parla siapa, jcnis perbaikan, dan

, P;raturan Perlindungan Hukum Terhadap Korban di Negara lain
\.::rra asing yang srL.ltrh mcngatlrr mcngenai perlinclungan rcrhr(lap korb:rn, dianteranya
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Negara Bhutan dan ALbania.

a. Bhrtan

Formulasi perlinLlungan hukum dalam Penal Cr.t,Je aftshutanla04 rerdapar dalam Chapter :
mengenai Damages, Restitrtion, Con/iscdrion And RecoL,eryyang diatur dalam Pasal 36 sampal Pasa-

46,

Article 36, PengaJilan dapdt memetintahkan e ak',ea untuk mtmbay' L"! rdJ(.ln ldne )drrdi ,rr..
petbaikan atds set.r.lD kerugan, citLera atuu kerusakan yng terjadi ltarla korban.

Article l8l t€rddfwd nrembolar gcnri rugr sesuai Lerusalan disamping p ana yng teluh tliiatuhkc'.

nanun jika korban ikut berperan talan tettadinJa fi:d,ak pitana maka titlak atla kewajihan pela<t

untuk berranggunrjaLtab terhadeLp korban.

Dari ketentuan pasrl-pasal terseLut di atas, mxk} terpidanl diharuskan memb.r\Jr !.rnrr rui
kepada korban, namrLn jika krrban berperan atas terwujLrclrya kej:rdian tersebrLt sehingga d:-

nenjadi korban malta si pelaku tidak dipertanggungjawabkan atas kerugian korban.

Article 40menentukan bahwagentr rugi kerusakan jika direnrukan oleh Pengadilan harus dihar.

sekaligus. Selanjutnya ap.rLila terpidana tldak mampu melDbayl1r kompensasi ganri kcrugitr:

rersebrrt secara nrnai maka setiap kerusaktrn, kompensasi kerusakan, perbaikaLr ar.ru strr-,-

pembryaran diperintah oleh peng.rdilan, drpat membevirr dalam L-cntuk nrturlr atau har:.

sebagainana ditentukan rlalarn Articie 41. Selain ganti kerugian, rnenurrrt Arricle 42b.rhr,.:

pengadilan dapat nemerintairLan tcrclakrva unruk membayar biayR pcngobatan mcdis k,rrba:

atau l.eLan tambahan clan hsLclental lainnya yans timbul.

Menurut ketenruan KUHP Bhutan, pengadilan dapar memerintahkan rerdaku'a uni-.
membayar kerusakln yeDg panras aralr ganti lugi rcrhadap scriep kehilangan, perlukaaD, ar.-
kemunduran/keburukan disebrbkan terhedap kolb:rn. Selanjun-rya memerint:rhken rerdeh.t.

rmtuk membayar kerusakan terha.lap segala bentuk sebagai pidana tambahan.

Selanjurnya mengenai resrirusi oleh rerdal:wa cliatur f'asal 46, pengadilan dapat memerintahk-

terdakwa untuk mclakukan pemulilran atau mcmbayar kcrrbali sctiap kcrugirn, kehilang.

kerusakan yang ada pada korban.Sanksi yang rerdapat clalam Chapter 5 sebagaimana dipapark=:

dl atas jika dilihat.lari sisi korban srL,-1:rh melin,-1ungi kepenting:rn korban karena menge:-:

nrengenai Dam,:ges, Restitutic'n, Conhsc'ttian and Recorca, sehingga korban rnendapathan hak beru:.
restirusi aiau ganti rugi,etau pcmLrlihan. Chaprer 5 rcrLlapar dAlam Part I yang mcrupekan Gci:--
Prolition, sehinggx berlirku umum untuk sirpapun yang me1:rkukan tin.lak pidana term:rsLLk j:::-.

korporasi.

Pcraturan lain yang mengarur lnengenai lingkungan hirlup seb:rgain-ran:r dikemuk:rkan ,-li ::-
adaiah Em,ironmental Aisessmenr Act 2000 (EAA, 2000). Linclang-undang ini mengatur meng.--
plosedur tentang rencani strategis, kebijakan, program drn proyek thgkLLngan dan mem:.:
keLrntungan pada lingkungan. .Jika dalan1 pelaksanaann.va menimbl,lkan korbxn maka ada sar.:-

piclananyo, scbagrimana ditcntLrkan Llehm Pasal 49.Llcntul pcrlindungan lairl tcrdapar dal.

Em.ironnrentol ,4"rsessmenr Ac. 2000, $alalLpun lebih rinci ,-iari yang diatur .lalam KUHB nar :
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-- -Jans,undans ini mengatur ketentuan yang belum diatur dalam KL,Hp, bahkan dengan adanya
I --kr ouhlrkrsi rerhr,l,"..lrLrr ..1[s sudnh msmberikan perlindungan kepada caion korban.r
L{n. 50 sanlrsi oala relah Ld,\.kanlinskungan akibat tindak pidana adaldh pembdldrdn lionip€ruasi

f ..bosa na,.,t yong a'',, ,r, \dr'e L."r a,rar ttel "a\ ut r"t p:da. o.

I r, i, v,i., inu* *.,a*)-*a,no"r
I ji:,:i", 

::l:1f:annsenc,y)dnskrah 
metakukansuatupetansgarandi bawah pasaL4e dan 58

I Llnrul membel p.rlirrdung.r., agar tldak rimbul korban berikutnya, maka perusahaan yang

!::lahchpuru,-elakLLkanrPllitersebutcliurnumkandaramsuratkabaratauradioatausekrerariat
! r.n, f"rt"O.n,r,rgan laLnn1r. Menurur Pasal 6? lhe Narional Entironmcnt prorection Act 2007

I a*, ZOOa, 
".,i"p uarga Ncgara Bhutan adalah u,all dari sumber claya alam Llan lLngkungan

! --r.,k k.p".r.rrg". ""t-""* dlr., g.,r.r",i nasa Llepan dan oleh karcna itu rugas pol.ok seriap

I ".,r" ,,";,,.-. un,uk b.rtorli,b*,'pada perlincl.ngan lingkungan alan, konservasi keanekara-

I ....r-'',,-.\, strrrJ,r rer.,s' ' ...,1,i..i,r. .1:;".;" k 
"

I
I - o*,,,,,

I ".*."r, 
n...Lrrrr.on ptrlrndung:rn hukum terhallep korban TpLH dalam Criminal CoJc of

I flbdnr,r tiJ.rk mcogururnyr. tet.rpr dLatur dalam Endronmentalprctection Law (EirL) yang tcrdapar

I :l,ilHJ:.T:I:::i::"*^-ritiesanrrsandiom.Leblhranjutpasar-pasar),ensmengatur

I 4,, +1, ^.r", ,..rr" lLsLk d;n rurirlis yang menyebabkan kerusakan rerhaclap sumbe..'.laya

I rL'm \xng mtnsh,r'ilLan p,,lusr rngkrLngan dan gangguan harusclipaksa untuk membayar

I t".nr, n,r., ..org"r rlrl 'r l, -rr.alcr.

I 
U."u..,,1*"t 44 k,mpen's.L untuk kerusakan lingkungan yang mengakibatkan polrrsi yang

I mcrUangkur linms hatos neq.ra -rk,r n dlselesaikan berdasarkan perjanjlan inrernasionrL, k,nvensi,

I nsktrt rtarrs.sLrrL normc-norm.: hu ku'r lingLu.gan intcrnasional. pelanggaran rerhadap LJnclang,

t :#":1..._i::Hi:Ij:'l*J]iana 
rkanrctapimerupaka.perangga''anacrmrnistratif

a. Mengangkut limLrah berbahaya dan zat kimia ranFa ijin mclalui wilayah Rl
b. import lirnbah berbahaya dan zar lir:ri.r dengan tujuan untuk konscr.rasi, penyrnpnnan ardu

pembuangan

Pengaturan nengcnal linras batirs negara juga diarul dalarn Lau on ErLriroamenrolprorecrion

No.?664. Pasal 41 rnengatur ketentuan lcmb:rga dan orang-orang yang fisik dan yLrridis diwa,
jibLan untLrk menjaga dan mcllndungi lingkrLngan. Setiap orang clijarnin hak untuk mengakscs
inforrrasi mengenaiiingkungan dan lembega yangmengkhtrsuskan diri dalam lingkungan,
serta irak untuk berpartisipasl Llalam proses pengambilan keprrnrsan pacla iingkrLngan. Setiap orang
fisik dan yuridis dan tubuh negara, dalam kasus ancaman lingkrrngan, penccnlrran, arau
kemsakan berhak untuk memberitahukan kepada baclan bcru,enang ciari perlinclLLngan
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lingkungan dansctiap orang-vang fisik atarL yurid isbe rranggung jarl ab dan permintarLr inrtr:uprr

dari kegiatan illegai.

Pasal 43 menentukan bahu,a /isit rlan rrrirtx orang larg ntenvebabhan ketusakon sunber dav aLan

lang mengakibatiran pencemaran lingi(rng4n ddn Fenutunan nilai l.orus dipaksa untuk nembay r

ganti rugi atas Lcrusahan lang lirkibatkan. Orang Jrsil atat yr,idis gdnggean m nglin

hadb tunrutan gantirugikerusakanpengalilan.

Pasal44 nenlebutkan bdhu,d irompensffi rrtult k erusaktn r:ihiba. pol si lintas batas linrk"nga'L

dan ltenutuaannitaiharls diat:L.t asn resr'iai dengar Petjdnjian inter",asional, lon{.€nsi, p€rj.lnlidi

lang Rcpullil Albania rnent&li pihak, atnu dcllrtn h,rl in; alalah plhoL )al1g titl L,itu akan lidt""

dengan cara lang honsxtendengon pr;rxip -,-ang l,r"Lrl'1, lnlm Jan"o,ma"rorm,r h,rl"- llulttg,"
hid"lr ,nt.r dslonel.

l. Formulasi Perlindungan Hukum Terhadap Korban Tindak Pidana Lingkungan Hidup Sesuai

Konsep Sustainable Developmenrdi Masa Datang

Dalan meLakukar-r pcml-.rharuan Lrukrrrr tl,rpat dilakukan deng.Ltr mcnara ltenl'ali irukr:

yang sLr.lah ada atau memLangurr yarrg harrr samr sckali. Berkaittn tJcngrn "/ar relom" Llan "i.:r'

derelopmenL" tcmrama berk.riran dengan pcrrbrharuan .lan pcrrbrngunan huktrm vang ber'l'ii'.:..:

p.rJa LorLan. Terk.Lrt dcrgan perLrmlrsrrl TILH veng perLLr Jiingat l.rht'.1 kcruglrn rlrn kerrrrak:

lingkungan hnlup rid'1k hanya 1-ang bersi]lrt n)-atx l.rLrlalhdrnr, tetapi juga yang bersifar .rncan:--

kerusakan porensial, L:riktcrh rd,rp lLngkrrrrgan hidup marLpun kcseharen umum.Hal ini disel'abl-

karena kerusekan rersebut serrngkali ridak timLul sckcrika dan ticl.rk dcrrgxn mlL.lah puli Lrr.r-

dikuentifikasi. Der-rgan kare lain kerugial krrrban potelsl.rl jrrsrru tirlak dapat diprerliksL L':..

lam:tnya lrrar.rplrn jenLs kerugiannya.

lerlin.lung,rn hukrrm terh.rLl.rp korb:rn 
-I"PLII 

v:rn.: dikaitltan clengan konsep smrainal,l,: ::,.
olmenr bemrri ielih rrL:ririkl.eratkan pa,1.r Lc,rban porensi.rl. Ha1 tersel'ut scsuai rnaksLrJ :--
srrsrainable deoelopment L.ehua kerusakan LlngkLrngan varg rerjadi rkil.at TPLII yang Jilalr.:.

padi sart inl jangan sampai mcrrrgiltan generrsl yrng rhen detere.Hai tersebut serada de.-j
kerentuan vang diatur dalam Ronr Srorlre o/rhr lrrcrnauoral Crnnrrol Court Tcrt ol rhe Rom.'S::: '
Crrcnlated as Docnmenr A/L-ONL183I9 ol lu\lr",199E ar.rl conectd b1 process rcrhar:r ol Nnr:-: :
10, 1998, 12Juhi999, l0 NnrrrnLer 1999,8 tr4.o 2tr00, 17JanLra1 2001 and 16 Janaary 20r'i .:
reriadi kerugi.rr dalam lcrsrLs-krsus lingkungan, mala clalam Jeklarasi clitcntulon [.ahtc,

" In cases oI substanrial hcrnr to rh,: en,-ironnent, rerrihlrion, il ordlreJ. shor.rld rnclude, ar :- -
fossible, rer,o rion o/ the enr,ironmcnr, rc.onsft11.,ion of rhe irli'asrractrlre, replacrrrLcnt of con:' -':l

/icilities anJ rcinLbursemenr of rhe erpcnses of relocatnrn, u hcrLcr cr slch ham rcsllrs in rhe Jirlor-: - - i
a communirr"(Dolan kasrLs ketusakan besar terhedap lingkungan, restitusi, iikr ada Pesana.. ..-5
mencaklrp, sejruh mungkin, pemulih.rn lingltungan, rekonstnrLsi infrastruktLlr, pengq:. -a
Iasiiitas masvarakat dar-r pcngganrian bi:r-rl rclokasi, kap.rnpun rersei.rLt merugik:L: .:g
menghasilkar-r dislokasi dari suetu [,rmunitas)".



Dalam Declaratian of Bdsic Pflncipl€s o/.ilistic€ for Yictins c.tJ Oime and Ablse o/ Pou,er ditenrukan

a:Comperudtion "\l/len compensation is not fulll a|ailabb lrom the oflendet ot othersources, States

I endeawur ta prca,ide iina,ncial cofipensatian to:

\jctims who have sustained significant bodtb ini:',I) or inpairmentof phJsical or mental heakh as a

-a;ult of serious cimes;

Tne fanrll, in partrcular dependents of persans who haw died orbecone pbsic1.lb or mer,td.lb incapaci-

'- rcd, as a rcsult af such tictimi]dtion.

Dengan demikianjika pelaku tldak memberikan ganti kerugixn secanpenuh, negara seharusnya

Ejusaha untukmenberikan kompensasifinansial kepada:

Ll korbanyangneng.rlami cederatubuhatau gangguanyang signifikan kesehatan iisikatau

mcntalsebagaiakibar darikcjahatanserius;

:r keluarga, dalamtanggungantertentu .lariorang yang telahmeningg:rl atiu secara fisikatau

mentaltidak rnampusebagai akibar darikorbantersebur.

Dapatjuga dikatakan bahwajlka mengacu padaLonr'ensl MU PBB te$ebut sebenarnya undang-

rndang lingkungan hidup belurn memberikan perlindungan hukum kepada korban. Apalagi

orban dalamTPLH tidakhanyayang bersifat r-ryata (actlalharm) tetapijugayang bersifat ancaman

erusakan potensial, balk terhadap lingkungan hidup maupun kesehatan umum. Ha1 ini

isebabkan karena kemsakan tersebrLt seringkdi ti.lak timbuL seketika dan tidak dengan mudah

uia untuk dikuantifikasi, oleh karena iru Feflrbelian ganti kerugian arau restitusi atau apnpun

.rmanla harus Lrenar-benar diLerikan.

Untuk lebih membcrikan periindur.rgan hrLkum kepada korban TPLH maka idealnva

iterepkan pertanggungjawaban mutlak (srr,.t lidbili,lJ.Srrict li.lbilill ini merupakan jenLs

ertanggtngja\vaban yang ridak men.lasarkan p:rda kesalahan ('arlt) pada diri terglrgit. -Sr'i.r

:hliry bermaksud L.ahwe unsur kesalahan dari te rgugat tid ak perlu dibrLktikan lagi oieh penggugat

an Fembukian iustru dibebankan parl:r tergugal, bahwa din benar-benar tidak mencemari dan/

r:ru merusak lingkungan. Dcngan demikian beban pembuktiannya adalah pcmbuktian

:rbalik.Menurut Daud Si1a1ahi, jenivjenis kegiatan yang dapat rlitrerlakukan asas tanggungiaw-ab

rutlak },:riru, kegiatan yang dapat menimbulkan l'ahaya bcsar yang akibatoya ticlak ,-lap.rt tliatasi

\r..rn'.1:i' lrrri l'-,rr di,'.",. r' r-bro,indrl'd,rd."r',."'r*\
Prinsip srri.t lidbiliry ini juga dianut oleh L.lndangundang Nomor 32 tahun 20091'ang terdapat

alam Pasal 88 yang menyatrkan bahwa:"Setiap orang yang tindakannya, usahanva, dan/atau

egiatannye menggunakan 83, menghasilkan dan/atau mengell,la limbah 83, dan/atau yang

renimbuLkan ancaman serius terhadap lingkungan hidrLp bertanggung jan'ab mudak atas

eruginr yang terjadi tanpa petlu pembuLtian unsur kcsaiahan". Penjelasan }asal 88 tersebur

lenyatakan bahrla: yang dimaksurl dengen "berrangglLng iawab mullak" at:ru str;cr liabiirry aclalah

nsLLr kesalahan tidak perlu dibukrikan oleh pihak penggugat selragai dasar pemLr)ar3n !intr
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rugi. Ketentuan ayat ini merupakan ier sp€cidlis dalam gugatan lentang perbuatan melanggar

hukum pada umumnya. Besarnya nilai ganti rugi yang dapat dibeb,"kon terhadap pencemar

atau perusak lingltungan hidup menurut Pasal ini dapat ditetapkan sampai batas tertentu Yang

dimaksud dengan "sampai batas waktu tertentu" adalah jika menurut penetapan peraluran

perundang-undangan ditentukan keharusan asuransi bagi usaha dan/atau kegirten yang

bersangkutan atau telah tersedia dana lingkungan hidup.

IV. SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan mengenai Konsep sr'lsrainabie Jettlopment sebagai bentuL perlin':lungan

terhadap korban tindak piclana Lingkungan hidup dapat disimpulkan sebagai berikrrt'

l. Sesuai teori negara hukum kesejahteraan, negare bertanggungjawab untuk mewujudka:

kesejahteraan hidup masyarakatnya, dengan demiki:rn negara wajib memberikan perlinclung::

terhadap warganya termasuk korban hejahatan. Kelvajiban negara untuk melinclung' u arg''r r'
tersebLtt di lndonesia secara fibsofi sudah dirurnuskan dalam Pembukaan UUDNRI 191]

alinea ke4 yaitu "...melindungi segenap bangsa lndonesia .lan seluruh tumpah darah lndc:-:'

sia dan untuk memajukan kesejahteraan umurn, mencerdaskan kehidupan bangsa " Kali:: ::

"rnelindungi seger-rap bangsa lndonesia" tersebut terkandung maksud bahwa tanggung'"':

negar:r untttk nelakukan perlindungan iru tanpa kecuaLi, maksudnyx tidak mem|edllkan !:'-
golongan atau ras tertentlr. Selanjutnya Pasai 28H ayat (l)UUD NRI 1945 mene"n'krn I'r ':'
Setiap orang bcrhak hr,.1up sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal dan menclap::'::

lingkungan hidup yang baik dan sehat seta berhak mcmperoleh pclayanan kesehxr'lr' - *
Lrntuk mendapitkan perlinclungan hukum mctupaLan hak asasi manusia.

2. lerlindungan hrLltum terhadap korban TPLH sesuni konsep smtainable dcrclopmenr ::::-
lcbih menitikbcratkan pada korbrn potcnsial. Hal tersebut sesuai rnaksud dar "srr -::' r-
ueiopmcnt bahwa kerusakan lingk,:ngan v:rng terjadi akibat TPLH y:rng dilakukan pada ::=: t
jangan sampai lrrerugiLan generasi yang .rkan datang.Jika demikian rnaka formul:': :

piclana yang terclapat dalam undang.undang lingkungan hidup idealnya merumuskan r: ''-;
sanksi grnti kerugian dan pemulihan lingkungan.Unruk Lebih mernberikan pe'l'::

hukum kepada korban TPLH mah.r idcalnya diterapkan petanggungjawaban mL: r

liatili!r).
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